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Abstract. Factory employees often face their own difficulties in achieving a balance 
between the demands of work and personal life, which can have a significant impact 
on their psychological well-being. The purpose of this study is to see how high 
work-life balance and psychological wellbeing are, as well as to see the effect of 
work-life balance on psychological wellbeing. The research uses quantitative 
methods that are non-experimental causality, analysis using simple linear 
regression. The population in this study were employees of Production Plant 1A and 
1B PT Pupuk Kujang, with stratified random sampling technique obtained 68 
samples. The measuring instrument used in this study is the work-life balance scale 
from Fisher (2002) which has been adapted by Gunawan et al., (2019) and the 
psychological wellbeing scale from Ryff (1989), which has been adapted to 
Indonesian culture and language by Rachmayani & Ramdhani (2014). The results of 
the analysis state that there is an effect of work-life balance on psychological 
wellbeing with a significance value of p=0.000, the effect of work-life balance 
variables on psychological wellbeing variables is 27% and the regression coefficient 
result is -1.326 which means the effect is opposite. In addition, the results of the 
analysis also stated that 50% of respondents had high work-life balance and 51% of 
respondents had low psychological wellbeing. 

Keywords: Work-Life Balance, Psychological Wellbeing, Factory Employees. 

Abstrak. Karyawan pabrik sering menghadapi kesulitan tersendiri dalam mencapai 
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang dapat 
berdampak signifikan pada kesejahteraan psikologis mereka. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat seberapa tinggi work-life balance dan psychological 
wellbeing, juga melihat pengaruh work-life balance terhadap psychological 
wellbeing. Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang bersifat kausalitas non 
experimental, analisis menggunakan regresi linear sederhana. Populasi pada 
penelitian ini adalah karyawan Pabrik Produksi 1A dan 1B PT Pupuk Kujang, 
dengan teknik pengambilan sampel stratified random sampling diperoleh 68 sampel. 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala work-life balance dari 
Fisher (2002) yang sudah diadaptasi oleh Gunawan et al., (2019) dan skala 
psychological wellbeing dari Ryff (1989), yang sudah diadaptasi ke budaya dan 
bahasa Indonesia oleh Rachmayani & Ramdhani (2014). Hasil dari analisis 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh work-life balance terhadap psychological 
wellbeing dengan nilai signifikansi p=0.000, pengaruh variabel work-life balance 
terhadap variabel psychological wellbeing sebesar 27% dan hasil koefisien regresi 
sebesar -1,326 yang berarti pengaruhnya berlawanan. Selain itu, hasil analisis juga 
menyatakan bahwa 50% responden memiliki work-life balance tinggi dan 51% 
responden memiliki psychological wellbeing rendah. 

Kata Kunci: Work-Life Balance, Psychological Wellbeing, Karyawan Pabrik. 
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A. Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan saling bersaing dengan laju pertumbuhan ekonomi 
global dan menuntut adanya perubahan tenaga kerja dalam penguasaan perkembangan 
teknologi, penghasilan suatu produk, waktu yang lebih ketat, pengaturan kerja, dll. Inovasi dan 
kreativitas menjadi kunci kenaikan kualitas sumber daya manusia di era globalisasi (OJK, 
2023). Untuk menghadapi era globalisasi, selain memperhatikan kondisi perusahaan, kondisi 
karyawan juga harus menjadi perhatian perusahaan. Dengan membekali karyawan memiliki 
kompetensi, keahlian, keunggulan kompetitif, dan suasana kerja yang nyaman, maka 
perusahaan sudah memperhatikan kondisi karyawannya (Saraji, Nasl & Dargahi 2006). 
Kondisi karyawan dapat ditinjau dari perasaan positif karyawan yang merupakan tanda 
kesehatan mental yang menghasilkan karyawan lebih bahagia dan produktif (Harter, Schmidt 
& Keyes, 2003). 

Untuk mengetahui kondisi karyawan yang bahagia dan positif adalah dengan 
mengukur psychological wellbeing. Psychological wellbeing tinggi pada karyawan mengarah 
pada kepuasan dalam bekerja, menjadi lebih kreatif, inovatif, sangat terhubung dengan sosial, 
memiliki kesehatan fisik dan mental, dikarenakan mereka lebih percaya diri dan mampu 
memberikan manfaat kepada organisasi untuk mencapai keberhasilan (Judge et al., 1997; 
Fredrickson, 1998).Terpenuhinya psychological wellbeing ketika individu memiliki 
pencapaian penuh terhadap evaluasi positif dirinya sendiri dan kehidupan individu lain, 
perasaan akan pertumbuhan dan perkembangan pribadi yang berkelanjutan, keyakinan tentang 
hidup yang memiliki tujuan dan makna, memiliki hubungan interpersonal yang positif, 
kemampuan mengelola kehidupan dan dunia sekitar secara efektif, dan dapat menentukan 
nasib sendiri (Ryff, 1989). 

Karyawan karyawan blue collar atau karyawan yang memerlukan tenaga fisik saat 
bekerja, resiko kecelakaan kerja lebih tinggi sebab paparan suhu ekstrem dan aktifitas fisik 
yang berat bisa menyebabkan stres dan kelelahan yang berdampak pada psychological 

wellbeing (Punnet & Wegman, 2004). Penelitian DeNeve dan Ward (2017) menemukan 
bahwa pekerja blue collar memiliki kebahagiaan yang rendah. Selain itu, penelitian Lee et al., 
(2015) menemukan bahwa pekerja blue collar di Korea Selatan memiliki psychological 

wellbeing rendah karena kondisi kerja yang berat secara fisik, kemungkinan rendahnya 
kepuasan kerja, potensi kurang penghargaan atau pengakuan, kemungkinan rendahnya 
otonomi dalam pekerjaan, dan diskriminasi atau kekerasan di tempat kerja. Beban pekerjaan 
dan tuntutan pekerjaan yang tinggi memberikan dampak signifikan pada psychological 

wellbeing karyawan (Kapoor et al., 2021). Sejumlah pekerja yang memiliki beban kerja 
berlebih dan tekanan dalam memenuhi target perusahaan memiliki kesehatan mental yang 
rendah, sebab hal itu bisa meningkatkan kemungkinan kerja berlerbihan dan stres, keduanya 
bisa membahayakan mental individu (Priya et al., 2023). 

Dalam menangani beban kerja berlebih dan tekanan pekerjaan, dapat mempengaruhi 
work-life balance terkait sikap positif terhadap pekerjaan dan gaya hidup yang fleksibel (Priya 
et al., 2023). Sebab saat individu yang sedang berada dibawah tekanan ketika bekerja, terlebih 
bekerja dalam waktu yang lama mengakibatkan rendahnya work-life balance (Kluczyk, 2013). 
Rendahnya tingkat work-life balance pekerja bisa menyebabkan dampak langsung pada 
psikologis pekerja. Agosti et al., (2017) mengemukakan bahwa individu yang tidak mencapai 
keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi bisa menyebabkan stres dan berdampak 
buruk pada kesejahteraan. Berkaitan dengan hal itu, work-life balance adalah sejauh mana 
individu mengembangkan kebutuhan emosional, perilaku, waktu, keluarga dan kehidupan 
pribadi (Hill et al., 2001). Para karyawan yang mencapai keseimbangan pada kehidupan lain di 
luar pekerjaan, seperti kehidupan keluarga, dan sosial, bisa membuat mereka puas dan bahagia 
saat bekerja (Ganapathi, 2016).  

Work-life balance adalah kemampuan individu untuk memenuhi tuntutan kehidupan 
pribadi dan profesional mereka seperti yang terkait dengan waktu, energi, ketegangan, dan 
pencapaian tujuan (Fisher, 2002). Work-life balance memuat sejumlah aspek, yakni sejauh 
mana pekerjaan bisa menghambat kehidupan pribadi (work interference with personal life), 
sejauh mana kehidupan pribadi individu bisa memengaruhi pekerjaan mereka (personal life 
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interference with work), sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kehidupan pribadi 
(personal life enhancement of work), dan sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas 
kehidupan pribadi (work enhancement of personal life), (Fisher et al., 2009). 

Berdasarkan hasil pra survey di pabrik produksi PT Pupuk Kujang, pabriknya terbagi 
menjadi dua, yaitu pabrik 1A dan pabrik 1B. Dalam menghasilkan produk, pabrik 1A 
menghasilkan produk yang paling unggul dari PT Pupuk Kujang. Sayangnya, usia pabrik 1A 
sudah cukup tua dan dapat mati mendadak, karyawan merasakan tekanan ketika hal tersebut 
sering terjadi. Karena itu pabrik 1A perlu mendapatkan perhatian khusus, karyawan bekerja 
dengan ketat dan teliti ketika monitoring mesin(Ramadhani & Mubarak, 2023) Adanya 
tuntutan pekerjaan yang berlebih atau di luar kapasitas karyawan dapat menyebabkan 
kesulitan dalam melaksanakan work-life balance, akibatnya dapat menimbulkan konflik dan 
stres, karena itu individu harus memilih prioritasnya (Foanto et al., 2020). Selain itu, tidak 
jarang mereka mengalami konflik sosial, jadwal kerja yang tidak biasa membuat karyawan 
jarang menghadiri acara sosial atau menghabiskan waktu bersama keluarga. Ketika karyawan 
terlalu lelah usai bekerja, mereka kurang memiliki energi untuk melakukan aktivitas di luar 
pekerjaannya. Ketika karyawan memiliki waktu luang untuk bersama keluarga ataupun 
melakukan aktivitas lain di luar pekerjaan, dan keesokannya bekerja, karyawan merasa bekerja 
dengan suasana hati yang baik. 

Berdasarkan hasil pra survei di PT Pupuk Kujang, perusahaan mengakomodasi para 
karyawannya dengan menyediakan fasilitas tempat ibadah, tempat berolahraga, tunjangan 
kesehatan, tunjangan beasiswa, tunjangan pesiun, kegiatan pelatihan, maupun kegiatan 
hiburan, dll. Saat bekerja, karyawan pabrik produksi memiliki penguasaan atas lingkungannya, 
seperti ketika terjadi permasalahan di pabrik mereka dapat memperbaikinya. Namun, ketika 
dihadapi dengan perencanaan kegiatan pribadinya mereka merasakan kesulitan dalam 
mengaturnya. Selain itu, karena bekerja di pabrik produksi sangat bergantung dengan orang 
lain atau dalam kata lain bekerja dengan kelompok, maka diperlukan hubungan positif dengan 
karyawan lain agar dapat bekerja dengan efektif. Karena jam kerjanya yang tidak teratur ini, 
karyawan merasa sulit untuk lebih terlibat dengan keluarga mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Seberapa tinggi work-life balance pada karyawan? 
2. Seberapa tinggi psychological wellbeing pada karyawan? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara work-life balance terhadap psychological wellbeing pada 

karyawan? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausalitas dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif non eksperimental. Penelitian ini berbentuk studi populasi dengan subjek sejumlah 
68 karyawan pabrik produksi 1A dan 1B PT Pupuk Kujang merupakan karyawan tetap dengan 
jabatan supervisor, foreman, dan operator/pelaksana. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan studi pustaka. 
Penelitian ini menggunakan  work-life balance questionnaire Fisher et al., (2009) yang sudah 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Gunawan et al., (2019), dengan reliabilitas nilai CR 
0.976 dan VE 0.707, item pertanyaan memiliki nilai SLF > 0.5 menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) untuk melihat validitas item pertanyaan. Skala psychological wellbeing 

Ryff (1989) yang sudah diadaptasi Rachmayani dan Ramdhani (2014), diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia oleh ahlinya,sesuai dengan bahasa dan budaya di Indonesia, dengan 
reliabilitas 0.912 dan hasil uji validitas pada alat ukur ini dengan rata-rata skor keseluruhan 
0.304 – 0.580. Adapun analisis data dalam studi ini adalah analisis regresi sederhana yang 
bertujuan melihat pengaruh work-life balance terhadap psychological wellbeing pada 
karyawan pabrik produksi 1A dan 1B PT Pupuk Kujang. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tingginya work life balance pada karyawan pabrik produksi 1A dan 1B PT Pupuk 

Kujang. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Work-life Balance 

 

Work-Life 

Balance 

Tinggi Rendah Jumlah 

34 
(50%) 

34 
(50%) 

68 
(100%) 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 34 karyawan pabrik produksi 1A 
dan 1B PT Pupuk Kujang atau 50% memiliki tingkat work-life balance tinggi dan 34 
responden atau 50% memiliki tingkat work-life balance rendah.  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aspek Work-Life Balance  

No Aspek Indikator Rendah  Tinggi 

f % f % 

1 Demands Work 

Interference with 

Personal Life 

36 53% 32 47% 

 Personal Life 

Interference with 

Work 

25 37% 43 63% 

2 Resources Work 

Enhacement of 

Personal Work 

33 49% 35 51% 

 Personal Life 

Enhacement of 

Work 

35 51% 33 49% 

Pada indikator work-interference with personal life responden memiliki presentase 
yang rendah sebesar 53%, memiliki arti bahwa pekerjaan tidak mengganggu kehidupan 
pribadi. Pada indikator personal life interference with work memiliki presentase yang tinggi 
sebesar 63%, memiliki arti bahwa kehidupan pribadi dapat mengganggu pekerjaannya. Pada 
indikator work enhacement of personal work memiliki presentase tinggi sebesar 51%, 
memiliki arti bahwa pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi. Pada indikator 
personal life enhacement of work memiliki presentase sebesar 51% pada kategorisasi rendah, 
memiliki arti bahwa kehidupan pribadi tidak meningkatkan performance dalam bekerja, dan 
aspek ini berkaitan dengan kepuasan hidup. 

 
Tingginya work life balance pada karyawan pabrik produksi 1A dan 1B PT Pupuk 

Kujang. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Psychological Well-being 

 Tinggi Rendah Jumlah 
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Psychological 

Well-being 

33 
(49%) 

35 
(51%) 

68 
(100%) 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 33 responden atau 49% memiliki 
tingkat psychological wellbeing tinggi dan 35 responden atau 51% memiliki tingkat 
psychological wellbeing rendah. Dapat disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat 
psychological wellbeing rendah. Didukung oleh penelitian terdahulu bahwa karyawan blue 

collar memiliki psychological wellbeing dan kebahagiaan yang rendah (Lee et al., 2015; 
DeNeve dan Ward, 2017). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aspek Psychological Wellbeing 

No Aspek Rendah Tinggi 

f % f % 

1 Autonomy 31 46% 37 54% 

2 Environmental Mastery 35 51% 33 49% 

3 Personal Growth 33 49% 35 51% 

4 Positive Relations With Others 35 51% 33 49% 

5 Purpose in Life 31 46% 37 54% 

6 Self-Acceptance 31 46% 37 54% 

Pada aspek autonomy memiliki presentase 54% pada kategorisasi tinggi, memiliki arti 
bahwa individu memiliki kemampuan dalam mengatur kualitas hidup dan perilakuknya. Pada 
aspek environmental mastery memiliki presentase rendah sebesar 51%, memiliki arti bahwa 
individu tidak memiliki kemampuan dalam memilih lingkungan yang sesuai dengan kondisi 
fisik dan psikis. Pada aspek personal growth memiliki presentase sebesar 51% pada 
kategorisasi tinggi, memiliki arti bahwa individu memiliki perasaan tentang potensi diri untuk 
berkembang dan bertumbuh. Pada aspek positive relations with others memiliki presentase 
sebesar 51% pada kategorisasi rendah, memiliki arti bahwa individu tidak berada pada 
hubungan interpersonal yang positif dan saling percaya. Pada aspek purpose in life memiliki 
presentase 54% pada kategorisasi tinggi, memiliki arti bahwa individu mengetahui tujuan dan 
makna dalam hidupnya. Pada aspek self-acceptance memiliki presentase sebesar 54% pada 
kategorisasi tinggi, memiliki arti bahwa individu memiliki kemampuan dalam penerimaan diri 
baik masa lalu maupun sekarang.  
 

Pengaruh work-life balance terhadap psychological wellbeing 

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 188.231 15.985  11.776 .000 

WLB -1.326 .268 -.520 -4.944 .000 
a. Dependent Variable: PWB 
 

Berdasarkan nilai signifikansi diperoleh 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa variabel work-life balance berpengaruh terhadap variabel psychological wellbeing. 

Sedangkan nilai koefisien analisis regresi bernilai negatif (-) sebesar -1,326 menunjukkan 
bahwa setiap penambahan variabel work-life balance sebesar 1%, maka akan meningkatkan 
psychological wellbeing sebesar -1,326. Karena nilai koefisien analisis regresi bernilai negatif 
(-), dapat dikatakan bahwa work-life balance berpengaruh berlawanan terhadap psychological 

wellbeing. Artinya semakin tinggi work-life balance, semakin rendah psychological wellbeing.  

Hasil akhir dari penelitian ini, bahwa work-life balance pada responden memiliki 
permasalahan di kehidupan pribadinya. Dilihat dari tingginya aspek demands pada indikator 
personal life interference with work memiliki arti bahwa kehidupan pribadi tidak mengganggu 
kehidupan pekerjaan karyawan, dan rendahnya aspek resources, yaitu indikator personal life 

enhacement of work, memiliki arti bahwa kehidupan pribadi tidak meningkatkan performance 

pekerjaan. Berkaitan dengan rendahnya aspek psychological wellbeing pada positive relations 

with others. Hal tersebut juga berkaitan dengan individu yang memiliki psychological 

wellbeing tinggi karena mendapatkan dukungan sosial dan memiliki hubungan interpersonal 
yang baik (Huppert, 2009). Didukung dengan data kategorisasi psychological wellbeing 

berdasarkan data demografi, khususnya pada yang sudah menikah memiliki psychological 

wellbeing rendah. 

Rendahnya aspek demands pada indikator work interference with personal life 

memiliki arti bahwa responden tidak merasa kehidupan pekerjaan tidak mengganggu 
kehidupan pribadi mereka dan tingginya aspek resources pada indikator work enhacement of 

personal life memiliki arti bahwa responden memiliki kehidupan pekerjaan dapat 
meningkatkan kualitas kualitas kehidupan pribadinya. Apabila ditinjau dari kategorisasi work-

life balance berdasarkan data demografis, lama kerja lebih 20 tahun memiliki work-life 

balance tinggi, karena mereka tidak memerlukan waktu lama dalam menyelesaikan pekerjaan 
dan memiliki banyak pengalaman terhadap pekerjaannya. Selain itu, usia 36-40 memiliki 
work-life balance tinggi, pada usia tersebut individu sedang berada di tahap pemantapan 
karirnya, dimana mereka fokus dalam kemajuan pekerjaan, pengembangan keterampilan dan 
kompetensi (Sharf, 2013). Hal tersebut berkaitan dengan tingginya aspek psychological 

wellbeing pada personal growth, purpose in life dan self-acceptance. 

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi (R Square) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .520a .270 .259 18.352 
a. Predictors: (Constant), WLB 

Berdasarkan tabel diatas diketahui diketahui besarnya nilai determinasi atau hubungan 
R yaitu sebesar 0.520. Dari output tersebut, nilai R Square sebesar 0.270 maka bisa 
disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel work-life balance terhadap variabel 
psychological wellbeing sebesar 27%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar persamaan regresi yang tidak diteliti (100% - 27% = 73%). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat dari pengolahan data dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan dalam studi ini adalah: 
1. Berdasarkan penelitian ini karyawan pabrik produksi 1A dan 1B PT Pupuk Kujang 

memiliki work-life balance tinggi dan rendah sama jumlahnya. 
2. Karyawan pabrik produksi 1A dan 1B PT Pupuk Kujang memiliki psychological wellbeing 

rendah lebih banyak dibandingkan dengan yang tinggi, walaupun perbedaannya tidak jauh. 
3. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel work-life balance terhadap variabel 

psychological wellbeing. 
Terdapat pengaruh negatif antara work-life balance terhadap psychological wellbeing. 

Artinya semakin tinggi work-life balance, semakin rendah psychological wellbeing. 
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